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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama yang digunakan 

oleh investor, kreditor, pemerintah, dan pihak lainnya dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan. Salah satu informasi yang paling diperhatikan dalam laporan keuangan 

adalah laba perusahaan. Laba perusahaan menjadi sangat krusial, karena 

mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki. Tingginya perhatian terhadap informasi laba sering kali mendorong 

manajemen untuk melakukan tindakan yang bertujuan menampilkan kondisi 

keuangan perusahaan sesuai dengan kepentingan tertentu. Praktik tersebut dikenal 

sebagai manajemen laba, yaitu tindakan manajemen dalam memilih kebijakan 

akuntansi atau melakukan intervensi terhadap proses penyusunan laporan keuangan 

untuk memengaruhi laba yang dilaporkan (Astuti, 2021). 

Manajemen laba menjadi salah satu permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan publik, termasuk di Indonesia. Praktik ini dapat menyebabkan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi kurang relevan dan tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya. 

Akibatnya, investor dan pihak eksternal lainnya berpotensi mengambil keputusan 

yang kurang tepat karena didasarkan pada informasi yang telah dimodifikasi oleh 

manajemen (Runturambi,2017). Fenomena manajemen laba menjadi perhatian 

setelah berbagai kasus manipulasi laporan keuangan yang melibatkan perusahaan 

besar baik di tingkat internasional maupun nasional. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa praktik manajemen laba tetap menjadi isu penting dalam bidang akuntansi 

dan keuangan. 

Berdasarkan kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada PT 

Indofarma Tbk, indikasi manipulasi laporan keuangan menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba masih menjadi permasalahan yang relevan dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. Pada tahun 2024, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) melalui 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif menemukan adanya indikasi 

penyimpangan dalam pengelolaan keuangan PT Indofarma Tbk dan anak 

perusahaannya selama periode 2020–2023 yang berpotensi menimbulkan kerugian 

negara hingga Rp371,8 miliar. Temuan tersebut meliputi peningkatan nilai 

persediaan secara tidak wajar, transaksi yang diduga tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya, serta pencatatan yang tidak sesuai dengan keadaan ekonomi 

perusahaan. Akibat praktik tersebut, laporan keuangan perusahaan tidak mampu 

menggambarkan kondisi keuangan yang sesungguhnya sehingga memengaruhi 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan  (Ratuliu, 2026). 

 Kasus Indofarma juga menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kepercayaan investor, kreditur, 

dan masyarakat. Permasalahan keuangan yang dialami perusahaan berdampak pada 

keterlambatan pembayaran hak-hak karyawan, yang mencerminkan adanya 

kesenjangan antara informasi keuangan yang dilaporkan dengan kondisi 

operasional perusahaan yang sebenarnya. Fenomena tersebut menunjukkan adanya 

kemungkinain tindaikain oportunistik mainaijemen dailaim menyaijikain informaisi 

keuaingain gunai mempertaihainkain citrai dain kinerjai perusaihaiain di maitai pihaik 
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eksternail. Kondisi ini sejailain dengain teori keaigenain, yaing menjelaiskain baihwai 

adanya pemisahan kepentingan antara pemilik perusahaan sebagai prinsipal dan 

manajemen sebagai agen dapat menimbulkan konflik kepentingan. Manajemen 

memiliki informasi lebih besar mengenai kondisi internal perusahaan berpotensi 

memanfaatkan kewenangannya dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga 

daipait mendorong munculnyai praiktik mainaijemen laibai. 

Paidai sektor maikainain dain minumain, praiktik mainaijemen laibai menjaidi isu 

yaing menairik untuk diteliti kairenai industri ini merupaikain sailaih saitu sektor yaing 

memiliki kontribusi besair terhaidaip perekonomiain Indonesiai (Laiili, 2025). Industri 

maikainain dain minumain jugai cenderung memiliki tingkait persaiingain yaing tinggi 

sehinggai perusaihaiain dituntut untuk menunjukkain kinerjai keuaingain yaing baiik aigair 

tetaip memperoleh kepercaiyaiain investor. Tekainain untuk mempertaihainkain 

pertumbuhain laibai, menairik investaisi, sertai memenuhi tairget kinerjai daipait 

mendorong mainaijemen melaikukain pengelolaiain laibai melailui berbaigaii metode yaing 

sesuaii dengain staindair aikuntainsi. Berikut daitai pertumbuhain dairi industri maikainain 

dain minumain dairi taihun ke taihun. 

Gambar 1.1 Tren Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman terhadap PDB
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Berdaisairkain Gaimbair 1.1, industri maikainain dain minumain di Indonesiai 

menunjukkain tren pertumbuhain yaing cenderung positif selaimai periode 2013–2024. 

Kontribusi sektor ini terhaidaip Produk Domestik Bruto (PDB) terus mengailaimi 

peningkaitain dairi Rp459,28 triliun paidai taihun 2013 menjaidi Rp887,36 triliun paidai 

taihun 2024. Peningkaitain tersebut menunjukkain baihwai industri maikainain dain 

minumain merupaikain sailaih saitu sektor straitegis yaing berperain penting dailaim 

mendukung pertumbuhain ekonomi naisionail. Baihkain paidai taihun 2024, nilaii PDB 

sektor maikainain dain minumain haimpir duai kaili lipait dibaindingkain taihun 2013, yaing 

mencerminkain semaikin besairnyai aiktivitais ekonomi dailaim sektor tersebut. Dairi sisi 

pertumbuhain, industri maikainain dain minumain mengailaimi fluktuaisi dairi taihun ke 

taihun.  

Pertumbuhain tertinggi terjaidi paidai taihun 2014 sebesair 9,49%, sedaingkain 

pertumbuhain terendaih terjaidi paidai taihun 2020 yaing hainyai mencaipaii 1,58%. 

Perlaimbaitain yaing signifikain paidai taihun 2020 tidaik terlepais dairi daimpaik paindemi 

Covid-19 yaing memengairuhi aiktivitais produksi, distribusi, dain konsumsi 

maisyairaikait. Meskipun demikiain, sektor maikainain dain minumain tetaip maimpu 

mencaitait pertumbuhain positif dain mulaii menunjukkain pemulihain paidai taihun 2021 

sebesair 2,54%, kemudiain meningkait menjaidi 4,90% paidai taihun 2022, meskipun 

kembaili mengailaimi sedikit penurunain menjaidi 4,47% paidai taihun 2023 dain 4,53% 

paidai taihun 2024. Berdaisairkain daitai tersebut, maikai perlunyai mainaijemen laibai yaing 

baiik, aigair perusaihaiain maimpu mencetaik laibai lebih, dain kontribusinyai aikain terus 

meningkait. 
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Sailaih saitu faiktor yaing memengairuhi mainaijemen laibai aidailaih perencainaiain 

paijaik. Perencainaiain paijaik merupaikain upaiyai yaing dilaikukain perusaihaiain untuk 

mengelolai kewaijibain perpaijaikainnyai secairai legail dengain tujuain meminimailkain 

bebain paijaik yaing hairus dibaiyairkain (Husni, 2022). Dailaim praiktiknyai, perencainaiain 

paijaik melibaitkain berbaigaii kebijaikain aikuntainsi yaing daipait memberikain fleksibilitais 

baigi mainaijemen untuk melaikukain mainaijemen laibai. Perusaihaiain daipait 

memainfaiaitkain perbedaiain waiktu pengaikuain pendaipaitain dain bebain aitaiu memilih 

metode aikuntainsi tertentu yaing menghaisilkain bebain paijaik lebih rendaih sekailigus 

memengairuhi laibai yaing dilaiporkain. Dengain demikiain, semaikin intensif perusaihaiain 

melaikukain perencainaiain paijaik, semaikin besair kecenderungain terjaidinyai praiktik 

mainaijemen laibai (Setyaiwain, 2021).  

Selaiin perencainaiain paijaik, bebain paijaik taingguhain jugai memiliki hubungain 

dengain mainaijemen laibai (Tiara, 2026).  Bebain paijaik taingguhain timbul aikibait 

aidainyai perbedaiain temporer aintairai laibai aikuntainsi dain laibai fiskail. Perbedaiain 

tersebut daipait terjaidi kairenai penggunaiain metode aitaiu kebijaikain yaing berbedai 

dailaim pengaikuain pendaipaitain maiupun bebain menurut staindair aikuntainsi dain 

peraiturain perpaijaikain. Besairnyai bebain paijaik taingguhain daipait mencerminkain 

aidainyai fleksibilitais aikuntainsi yaing dimainfaiaitkain mainaijemen dailaim menyusun 

laiporain keuaingain. Semaikin besair perbedaiain temporer yaing terjaidi, semaikin tinggi 

kecenderungain mainaijemen untuk melaikukain pengaiturain laibai melailui kebijaikain 

aikuntainsi tertentu. Oleh kairenai itu, bebain paijaik taingguhain menjaidi sailaih saitu 

vairiaibel yaing penting untuk diainailisis dailaim kaiitainnyai dengain praiktik mainaijemen 

laibai (Tiairai, 2026). 
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Profitaibilitais memiliki keterkaiitain dengain mainaijemen laibai. Keterkaiitain ini 

daipait dijelaiskain saiait suaitu perusaihaiain memperoleh nilaii profitaibilitais yaing rendaih 

paidai saiait periode tertentu daipait mengaikibaitkain perusaihaiain menggunaikain praiktik 

mainaijemen laibai. Profitaibilitais menunjukkain kemaimpuain perusaihaiain dailaim 

menghaisilkain laba dari aktivitas operasionalnya. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

umumnya mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan menjadi sinyal positif 

bagi investor. Namun, kondisi tersebut dapat mendorong manajemen untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan citra kinerja perusahaan melalui 

praktik manajemen laba agar target laba tetap tercapai. Sebaliknya, ketika 

profitabilitas mengalami penurunan, manajemen dapat terdorong melakukan 

manipulasi laba untuk mengurangi persepsi negatif dari pemegang saham maupun 

calon investor. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki keterkaitan yang 

erat dengan motivasi manajemen dalam melakukan pengelolaan laba (Fitria, 2022). 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh perencanaan pajak, beban 

pajak tangguhan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba  menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Rankcore (2023) menemukan 

bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sementara itu, Devitasari (2022) menyimpulkan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif. Hasil yang berbeda ditemukan oleh 

Damayanti (2024) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, tetapi beban pajak tangguhan dan profitabilitas tidak 

berpengaruh. Sebaliknya, penelitian Imawan (2025) menunjukkan bahwa 
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perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan profitabilitas seicara signifikan 

beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. 

 Di sisi lain, Cahyani eit al. (2024) meineimukan bahwa peireincanaan pajak 

dan beiban pajak tangguhan tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Peirbeidaan 

hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan adanya keiseinjangan peineilitian (reiseiarch 

gap) teirkait faktor-faktor yang meimeingaruhi manajeimein laba. Oleih kareina itu, 

dipeirlukan peineilitian leibih lanjut untuk meimpeiroleih bukti eimpiris yang leibih 

konsistein meingeinai peingaruh peireincanaan pajak, beiban pajak tangguhan, dan 

profitabilitas teirhadap manajeimein laba, khususnya pada peirusahaan makanan dan 

minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2022–2024. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, manajeimein laba meinjadi peirmasalahan 

peinting yang dapat meimeingaruhi kualitas informasi laporan keiuangan. 

Peireincanaan pajak, beiban pajak tangguhan, dan profitabilitas meirupakan faktor-

faktor yang meimiliki keiteirkaitan teirhadap praktik manajeimein laba. Oleih kareina itu, 

peineilitian ini dilakukan untuk meinganalisis peingaruh peireincanaan pajak, beiban 

pajak tangguhan, dan profitabilitas teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia tahun 2022–2024. 

Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi bagi peingeimbangan ilmu 

akuntansi seirta meinjadi bahan peirtimbangan bagi inveistor, manajeimein peirusahaan, 

dan pihak teirkait dalam meimahami faktor-faktor yang meimeingaruhi praktik 

manajeimein laba. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
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1. Bagaimana peingaruh peireincanaan pajak teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2022–2024? 

2. Bagaimana peingaruh beiban pajak tangguhan teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2022–2024? 

3. Bagaimana peingaruh profitabilitas teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2022–

2024? 

4. Bagaimana peingaruh peireincanaan pajak, beiban pajak tangguhan, dan 

profitabilitas teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan makanan dan minuman 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2022–2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah dikeimukakan, maka tujuan 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meinganalisis peingaruh peireincanaan pajak teirhadap manajeimein laba 

pada peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2022–2024. 

2. Untuk meinganalisis peingaruh beiban pajak tangguhan teirhadap manajeimein laba 

pada peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2022–2024. 

3. Untuk meinganalisis peingaruh profitabilitas teirhadap manajeimein laba pada 

peirusahaan makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2022–2024. 
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4. Untuk meinganalisis peingaruh peireincanaan pajak, beiban pajak tangguhan, dan 

profitabilitas seicara simultan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia peiriodei 2022–

2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioritis 

maupun praktis bagi beirbagai pihak yang beirkeipeintingan. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan, khususnya di bidang akuntansi dan peirpajakan 

teirkait peingaruh peireincanaan pajak, beiban pajak tangguhan, dan profitabilitas 

teirhadap manajeimein laba. Seilain itu, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya yang meimbahas topik seirupa seirta 

meimpeirkaya liteiratur meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi praktik 

manajeimein laba pada peirusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peirusahaan 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi 

manajeimein peirusahaan dalam meingambil keibijakan yang beirkaitan deingan 

peireincanaan pajak, peingeilolaan beiban pajak tangguhan, dan peiningkatan 

profitabilitas tanpa meilakukan praktik manajeimein laba yang dapat meinurunkan 

kualitas laporan keiuangan. 
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2. Bagi Inveistor 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan peimahaman keipada 

inveistor meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi manajeimein laba seihingga 

dapat digunakan seibagai bahan peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan 

inveistasi. 

3. Bagi Akadeimisi 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi tambahan reifeireinsi ilmiah dan bahan 

kajian bagi mahasiswa maupun peineiliti yang teirtarik meineiliti bidang akuntansi 

keiuangan, peirpajakan, dan manajeimein laba. 

4. Bagi Reigulator 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan bagi reigulator, khususnya 

dalam upaya meiningkatkan kualitas peilaporan keiuangan peirusahaan dan 

peingawasan teirhadap praktik manajeimein laba pada peirusahaan yang teirdaftar 

di pasar modal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini disusun untuk meimbeirikan 

gambaran meingeinai isi seitiap bab yang teirdapat dalam peineilitian. Adapun 

sisteimatika peinulisan peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi latar beilakang masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

manfaat peineilitian, seirta sisteimatika peinulisan yang digunakan dalam peineilitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisi landasan teiori yang meindukung peineilitian, peineilitian 

teirdahulu, keirangka peimikiran, peingeimbangan hipoteisis, seirta modeil peineilitian 
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yang digunakan seibagai dasar dalam meinjeilaskan hubungan antarvariabeil 

peineiliitiian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab iinii meinjeilaskan meingeinaii deisaiin peineiliitiian, populasii dan sampeil 

peineiliitiian, jeiniis dan sumbeir data, deifiiniisii opeirasiional variiabeil, meitodei 

peingumpulan data, seirta teikniik analiisiis data yang diigunakan untuk meingujii 

hiipoteisiis peineiliitiian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab iinii meinyajiikan hasiil peingolahan data, analiisiis statiistiik, peingujiian 

hiipoteisiis, seirta peimbahasan hasiil peineiliitiian yang diikaiitkan deingan teiorii dan 

peineiliitiian teirdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Bab iinii beiriisii keisiimpulan yang diipeiroleih darii hasiil peineiliitiian, keiteirbatasan 

peineiliitiian, saran untuk peineiliitiian seilanjutnya, seirta iimpliikasii yang dapat diibeiriikan 

beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan. 


